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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari “Jatiningsih” yang dalam bahasa pewayangan artinya 

cinta sejati, dalam karya tari ini penata ingin menyampaikan cinta sejati yang 

dimiliki oleh Dewi Banowati. Bertema percintaan. Percintaan yang 

dimaksud adalah cinta Dewi Banowati terhadap Arjuna dan Duryudana. 

Cintanya kepada Arjuna yang membuatnya jatuh ke dalam cinta segitiga. 

Rasa perang batin dan kebingungan yang ditonjolkan dalam karya tari ini. 

Gerak dasar untuk menciptakan karya tari “Jatiningsih” berpijak 

dari gerak tari putri gaya Surakarta. Gerak dasar tersebut akan mengalami 

perkembangan ruang dan ritme yang dimainkan lagi kedalam Koreografi 

Kelompok. Gerak perkembangan tersebut tidak akan mengurangi esensi 

tradisimnya. 

Karya ini disajikan dalam bentuk garapan koreografi kelompok, 

dengan tipe tari Dramatik dan dengan bentuk cara ungkap simbolis 

representasional dengan durasi 21 menit. Karya ini dikemas ke dalam empat 

adegan yaitu introduksi, adegan 1, adegan 2, adegan 3 dan adegan 4.  

Dalam proses penggarapannya penata menggunakan metode 

eksplorasi, improvisasi dan komposisi. Metode eksplorasi yang dilakukan 
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bersadarkan tema yang dipilih dalam karya ini dan berdasarkan pengalaman 

ketubuhan penata, untuk kemudian diberikan kepada penari.  

Karya ini bermaksud menyampaikan pesan kepada penonton, karena 

karya ini dipentaskan di Auditorium Jurusan Tari, ISI Yogyakarta, penonton 

pasti berasal dari bermacam-macam daerah dan suku. Pesan yang ingin coba 

disampaikan bahwa, dalam mendapatkan cinta sejati membutuhkan 

pengorbanan yang begitu berat. 

B. Saran  

Sebuah proses membutuhkan ketelitian,  ketekunan dan kegigihan.  

Untuk mencapai sebuah hasil yang diinginkan juga dibutuhkan sebuah 

perjuangan. Manusia sejatinya adalah makhluk,  saling membutuhkan satu 

sama lain,  saling bersosialisasi,  tolong menolong,  saling dan menerima.  

Sosialisasi dibutuhkan untuk saling memberi dan menerima banyak hal,  

salah satu nya adalah informasi.  Dari informasi yang ada pastilah adahal 

baik yang dapat diambil,  dipelajari dan dijadikan sebagai bahan untuk 

mengembangkan sebuah hal baru.  Dalam berkesenian pengembangan bukan 

merupakan hal yang baru,  seni adalah hal yang tidak terbatas,  seniman 

bebas mengembangkan dan menyampaikan gagasannya sesuai dengan 

kreatifitasnya,  tentu saja dengan landasan yang kuat dan kreativitas yang 

tidak terbatas.  Dalam proses ini penata sangat menyadari masih banyak 

kekurangan dan kesalahan yang penata lakukan, banyak hal-hal yang masih 
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perlu diperhatikan dan tanpa sengaja terabaikan oleh penata. Melalui karya 

ini,  penata berharap dapat memberikan informasi kepada penikmatnya.  

Penata masih membutuhkan saran,  masukan dan kritikan dari banyak pihak 

termasuk para penikmat seni,  sebagai motivasi untuk lebih maju dan lebih 

baik dari sebelumnya. 
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